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Kadar Glukosa dan Keton dalam Urine Orangutan Kalimantan
(Pongo pygmaeus wurmbiii) di Stasiun Riset Cabang Panti
Taman Nasional Gunung Palung

Abstrak

Orangutan merupakan salah satu satwa arboreal pemakan buah-buahan atau
frugivora. Pemeriksaan kadar glukosa, keton dan urinalisis lain dapat
memberikan gambaran status kesehatan orangutan. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui kadar glukosa, kadar keton, berat jenis urine, sedimen urine, warna
urine dan bau urine orangutan di Stasiun Riset Cabang Panti, Taman Nasional
Gunung Palung serta mengetahui hubungan antara kadar glukosa dengan total
makan, jenis kelamin, dan usia orangutan. Pengambilan sampel dilakukan pada
bulan Agustus hingga Oktober 2022 dengan metode purposive sampling. Hasil
penelitian pemeriksaan glukosa urine menggunakan metode Benedict dari 10
individu orangutan diperoleh hasil antara 3,18-31,8 g/dl. Hasil positif keton pada
individu Bibi dengan kadar keton 15 mg/dl (small). Hasil dari penelitian
menunjukkan terdapat hubungan antara kadar glukosa dengan total asupan
makan orangutan, jenis kelamin orangutan, dan usia orangutan. Bagian yang
paling dominan dimakan oleh orangutan yaitu daging buah 54% dan umbut 15%.
Hasil penelitian dari parameter lain seperti bau urine, tidak menyengat dan warna
urine jernih sampai kekuningan. Sedimen urine terdeteksi dibawah mikroskop
adalah kristal kalsium oksalat, triple fosfat, sperma dan sel darah putih.

Kata Kunci: glukosa, keton, orangutan, urine, urinalisis



Levels of Glucose and Ketones in Urine of Bornean Orangutan
(Pongo pygmaeus wurmbiii) at Cabang Panti Research Station
Gunung Palung National Park

Abstract

Orangutans are arboreal animals that eat fruit or are fruit eaters. Examination of
glucose, ketone and other urinalysis levels can provide an overview of the
orangutan's health status. The purpose of this study was to determine glucose levels,
ketone levels, urine specific gravity, urine sediment, urine color and urine odor of
orangutans at the Panti Research Institute Branch of Gunung Palung National Park
and to determine the relationship between glucose levels and total diet, sex and age
of orangutans. . Sampling was carried out from August to October 2022 using a
purposive sampling method. The results of urine glucose examination using the
Benedict method of 10 orangutans showed glucose levels ranging from 3.18 to 31.8
g/dl. Positive results for ketones in Bibi individuals with ketone levels of 15 mg/dl
(small). The results showed that there was a relationship between glucose levels
and the orangutan’s total food intake, the sex of the orangutan, and the age of the
orangutan. The most dominant parts eaten by orangutans are fruit flesh 54% and
stubble 15%. The results of other parameters such as the odor of the urine is not
overpowering and the color of the urine is clear to yellowish. Urine sediment that
is detectable under a microscope includes calcium oxalate crystals, triple phosphate,
sperm, and white blood cells

Keywords: glucose, ketones, orangutan, urine, urinalysis
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Orangutan merupakan salah satu satwa arboreal pemakan buah-buahan
(frugivora) dan juga memakan pakan lain seperti daun (13,4%), bunga (5,1%), kulit
kayu (4,9%), jenis-jenis invertebrata (3,7%) dan umbut (2,9%) (Morrogh-Bernard
et al., 2009). Orangutan di Stasiun Riset Cabang Panti hidup pada habitat yang
beraneka dan dapat menunjang kehidupannya (Knott, 1999). Habitat orangutan
salah satunya berada di Stasiun Riset Cabang Panti, Taman Nasional Gunung
Palung. Terdapat kurang lebih 2.500 individu orangutan di Stasiun Riset Cabang
Panti (Susanto, 2012).

Orangutan hidup berpindah dari suatu tempat ke tempat yang lain (nomadis),
namun orangutan akan tetap tinggal di suatu daerah yang memiliki ketersediaan
pohon pakan melimpah. Orangutan hampir selalu melakukan pergerakan untuk
mencari makanan. Singleton et al. (2009) menyatakan bahwa area jelajah (home
range) orangutan jantan lebih luas dari pada area jelajah (home range) orangutan
betina. Orangutan akan melakukan perjalanan lebih jauh untuk mencari makanan
saat musim kering karena persediaan makanan pada musim tersebut lebih rendah,
sebaliknya ketika persediaan makanan melimpah orangutan hanya akan berada
pada satu area (Singleton et al., 2009).

Tubuh orangutan memerlukan banyak energi ketika beraktivitas seperti
melakukan perjalanan mencari makanan. Salah satu sumber energi yang diperlukan
dalam proses metabolisme yaitu glukosa (Wahyuni, 2013). Glukosa merupakan
sumber energi penting bagi orangutan. Namun kadar glukosa yang berlebih di
dalam tubuh juga tidak baik untuk kesehatan. Kadar glukosa tinggi di dalam darah
menyebabkan ginjal tidak mampu menyerap seluruh glukosa tersebut dengan baik
akibatnya glukosa diekskresikan melalui urine (Rahmatullah et al., 2015).

Glukosa dalam keadaan normal tidak ditemukan dalam urine. Kadar glukosa
normal dalam urine berkisar antara 0-15 g/dl. Ada beberapa faktor yang dapat
memengaruhi kadar glukosa di dalam darah yaitu usia, aktivitas harian dan jenis

kelamin orangutan. Pemeriksaan kesehatan orangutan secara rutin penting untuk



dilakukan salah satunya dengan melihat kadar glukosa didalam darahnya. Selain
pemeriksaan glukosa, pemeriksaan keton pada urine orangutan juga penting untuk
dilakukan. Beratbadan orangutan dipengaruhi oleh asupan kalori di dalam
tubuhnya, ketika ketersediaan pakan rendah tubuh orangutan akan mengalami
kekurangan asupan kalori, sehingga menyebabkan terjadi penurunan berat badan.
Metode yang digunakan Knott (1998) untuk menilai penurunan berat badan pada
orangutan melalui pengukuran keton dalam urine. Adanya badan keton dalam urine
dikarenakan metabolisme lemak dan asam lemak secara berlebihan sebagai sumber
energi saat tubuh kekurangan karbohidrat.

Penelitian tentang analisis urine orangutan di Stasiun Riset Cabang
Pantisudah pernah dilakukan sebelumnya terkait deteksi badan keton oleh Knott
(1998) yang menunjukkan bahwa keton terdeteksi sekitar 54,3% pada orangutan
jantan dan betina selama periode ketersediaan pakan rendah setelah mengalami
ketersediaan pakan melimpahpada bulan sebelumnya. Penelitian tentang deteksi
badan keton pada urine orangutan di Pusat Reintroduksi Cagar Alam Pinus Jantho
juga pernah dilakukan oleh Awaluddin et al. (2015), hasil yang didapatkan
menunjukkan bahwa tiga individu yang berada di dalam kandang ditemukan hasil
negatif, sedangkan empat individu di luar kandang ditemukan badan keton dengan
kadar bervariasi (5-15 mg/dl). Menurut data IUCN (2012), saat ini status orangutan
sudah terancam punah (critically endangered), sehingga perlu dilakukan
monitoring status kesehatannya, sehingga perlu dilakukan monitoring status
kesehatannya, salah satunya melalui deteksi glukosa urine dan urinalisis. Dengan
demikian penelitian mengenai analisis glukosa dan badan keton pada urine
orangutan di Stasiun Riset Cabang Panti, Taman Nasional Gunung Palung penting
untuk dilakukan.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Berapa kadar glukosa, kadar keton, berat jenis urine, sedimen urine, warna urine,
dan bau urine orangutan di Stasiun Riset Cabang Panti, Taman Nasional Gunung

Palung?



2. Bagaimana hubungan antara kadar glukosa dalam urine orangutan dengan total

asupan makan, jenis kelamin, dan usia orangutan di Stasiun Riset Cabang Panti?

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui kadar glukosa, kadar keton, berat jenis urine, sedimen urine, warna
urine dan bau urine orangutan di Stasiun Riset Cabang Panti, Taman Nasional
Gunung Palung.

2. Mengetahui hubungan antara kadar glukosa dalam urine dengantotal asupan

makan, jenis kelamin dan usia orangutan di Stasiun Riset Cabang Panti.

1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini secara umum dijadikansebagai data referensi
mengenai status kesehatan orangutan berdasarkan analisis urine. Manfaat secara
khusus dari penelitian ini yaitu dapat membantu dalam proses monitoring kesehatan
orangutan untuk menunjang upaya konservasi orangutan yang saat ini statusnya
critically endangered (IUCN, 2012).



